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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara Kepemilikan 

Institusional, ROA, dan DAR sebagai variabel independen terhadap Financial 

Distress perusahaan sebagai variabel dependen. Penelitian menggunakan 

sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2013-

2017. Berikut adalah kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini : 

1. Kepemilikan Institusional memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Financial Distress. Hubungan positif antara kepemilikan 

institusional dengan kemungkinan kondisi financial distress dapat 

dijelaskan karena apabila perusahaan dimiliki oleh investor institusi, maka 

pihak manajemen perusahaan dianggap tidak dapat menyembunyikan 

kerugian ataupun kegagalan yang sedang dialami, sehingga memicu 

financial distress. 

2. ROA memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Financial Distress. 

Hal ini berarti semаkin besаr rаsio ROA yаng dimiliki, mаkа semаkin bаik 

perusаhааn dаlаm mengelolа аset yаng dimilikinyа. Semаkin bаnyаk lаbа 

bersih yаng dimiliki perusаhааn mаkа perusаhааn semаkin terhindаr dаri 

finаnciаl distress. Sebaliknya, perusahaan yang mengalami financial 

distress memiliki kemampuan dalam menghasilkan laba yang kurang baik 

dibandingkan dengan perusahaan yang tidak mengalami financial distress 

3. DAR memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Distress. 

Hal ini berarti berarti semakin besar kegiatan perusahaan yang dibiayai oleh 
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utang semakin besar pula kemungkinan terjadinya kondisi financial 

distress, akibat semakin besar kewajiban perusahaan untuk membayar utang 

tersebut. 

B. Saran 

1) Saran Teoritis 

a. Menambahkan variabel-variabel bebas lainnya seperti dewan direksi , 

kepemilikan manajerial, dan variabel-variabel terkait corporarte 

governanve dengan proksi yang lain yang diduga berpengaruh signifikan 

terhadap financial distress sehingga hasil yang diperoleh lebih bervariatif.  

b. Memperluas objek penelitian, bukan hanya perusahaan manufaktur saja 

tetapi seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI. Serta menambahkan 

periode penelitian, agar hasil yang diperoleh penelitian selanjutnya 

memiliki tingkat keakuratan yang tinggi. 

2) Saran Praktis 

a. Perusahaan diharapkan untuk menambah jumlah kepemilikan saham 

manajerial dibanding menambah jumlah saham oleh institusi. Jika 

perusahaan menambah jumlah kepemilikan saham manajerial, 

perusahaan dapat mengurangi tingkat agency conflict yang terjadi pada 

investor dari institusi. Hal ini karena duo status yang dimiliki oleh 

manajerial sebagai pemilik perusahaan dan sebagai manajemen 

perusahaan. Sehingga perusahaan mendapatkan pengawasan yang lebih 

baik dan terhindar dari financial distress. 
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b. Perusahaan diharapkan dapat memaksimalkan kemampuan dan 

sumberdaya yang dimiliki perusahaan secara efektif dan efisien dalam 

menciptakan laba bagi perusahaan salah satunya dengan menjaga 

fungsi pengawasan atau controlling dari manajemen perusahaan 

sehingga menghasilkan kinerj. Kinerja perusahaan harus terus 

ditingkatkan sehingga produktivitas aset dalam memperoleh 

keuntungan akan semakin baik. 

c.  Perusahaan diharapkan dapat mengurangi kegiatan perusahaan yang 

dibiayai oleh hutang. Salah satunya adalah dengan cara 

mempertimbangkan kebutuhan keuangan perusahaan di industri tempat 

perusahaan beroperasi. Selain itu, perusahaan diharapkan untuk 

mewaspadai pengeluaran yang tidak terdaftar di dalam laporan 

keuangan.  

 

 

 


